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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Setiap perusahaan memiliki tujuan dalam meningkatkan kemampuan untuk dapat bersaing secara global. Persaingan di dalam bidang supply chain pada saat ini lebih berfokus kepada inovasi dan kreativitas. Supply chain yang terkoordinasi dan terintegritas antara pemasok, pabrik, distributor dan pelanggan membantu perusahaan dalam meningkatkan keunggulan yang lebih kompetitif (Zareinejad & Javanmard, 2013). Pada proses supply chain secara tradisional, fokus perusahaan sebelumnya hanya pada proses forward logistics yang dimulai dari pengadaan, manufaktur, distribusi, pemasaran dan penjualan (Zareinejad & Javanmard, 2013). 

Beberapa masalah yang sering ditemui di perusahaan dalam penanganan reverse logistics adalah kurangnya sistem yang mengintegrasikan kegiatan logistik secara langsung dan begitu juga sebaliknya, sulitnya mengukur dampak dan mengendalikan pengembalian produk atau bahan baku serta fakta bahwa aliran terbalik dianggap sebagai biaya (pengeluaran) bagi perusahaan dan oleh karena itu diberikan prioritas sedikit sebagai strategi bisnis (Barquet, 2013). Namun, reverse logistics dapat menjadi sangat penting dalam strategi bisnis perusahaan karena perencanaan yang baik dan jaringan revese logistics yang tepat dapat meningkatkan keuntungan perusahaan, tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi sehingga dapat memberikan citra baik pada perusahaan (Pishvaee & Kianfa, 2008).

Reverse logistics ialah proses pada organisasi yang mencakup proses distribusi terbalik (dari customer ke produsen)  sehingga menyebabkan arus barang dan informasi mengalir ke arah yang berlawanan dari kegiatan forward logistcs yang mendukung suatu produk dan pengembalian barang untuk didaur ulang, pembuatan ulang, penggunaan kembali atau dihancurkan untuk dibuang (De Brito & Dekker, 2003). Secara umum, Rogers dan Tibben-Lembke mendefinisikan bahwa reverse logistics sebagai proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian yang efisien, aliran biaya bahan baku yang efektif, proses persediaan barang jadi dan informasi terkait dari titik konsumsi ke titik asal untuk tujuan mendapatkan kembali nilai atau pembuangan yang tepat (De Brito & Dekker, 2003).
Jim Wu dan Cheng (2006)  mengatakan bahwa pentingnya penanganan pada proses reverse logistics karena pada proses ini mengkonsumsi cukup banyak biaya, biaya poduksi untuk reverse logistics lima kali lebih besar dari biaya forward logistics. Besarnya biaya yang dialokasikan pada reverse logistics karena tingkat kedatangan pengembalian barang lebih tinggi dari proses pengolahan dan kecepatan daur ulang, kemudian akan menumpuknya barang retur didalam gudang yang menyebabkan pengembalian tidak terdeteksi, dan waktu pengolahan yang panjang (Zareinejad & Javanmard, 2013).

Perusahaan harus lebih memperhatikan strategi reverse logistics karena saat ini banyak perusahan telah menyadari bahwa prooses rantai pasokan terbalik yang baik dapat meningkatkan penghematan biaya yang signifikan (Tonanont Ake, 2009). Meningkatnya nilai reverse logistics dalam beberapa tahun terakhir disebabkan oleh volume pengembalian produk retur meningkat setiap hari (Tonanont Ake, 2009). Oleh karena itu kegiatan reverse logistics harus dilakukan secara efisien dan signifikan (Barquet, 2013). Faktor utama yang mempengaruhi efisiensi kegiatan reverse logistics adalah input dan output kontrol yang baik, pemetaan proses yang terstruktur, waktu siklus pengolahan yang pendek, sistem informasi yang akurat, perencanaan jaringan logistik, dan hubungan kolaboratif antara klien dan pemasok (Barquet, 2013).

PT. AWE adalah sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang industri pembuatan flavor dan fragrance. PT. AWE berlokasi di jalan Otto Iskandar No. 74, Jakarta Timur. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 30 Maret tahun 1955 dan merupakan joint venture antara perusahaan nasional dengan perusahaan Belanda. Setelah beberapa kali melakukan penggantian nama dan kepemilikan, barulah pada tahun 1968 PD Ganda Rasa Jaya berubah menjadi PT. AWE.


PT. AWE merupakan salah satu affiliate IFF yang tersebar diseluruh dunia. Lebih dari 55 negara maju dan berkembang seperti Amerika Serikat, Kanada, Inggris, Prancis, China, Belanda, Singapura dan lain-lain. PT. AWE juga sebagai pemimpin dalam membuat flavor dan fragrance di Indonesia. Jenis flavor yang diproduksi oleh PT.AWE diaplikasikan sebagai pemberi rasa pada makanan untuk dikonsumsi seperti minuman soda, susu, permen, roti, snacks dan produk-produk lain. Selain itu juga digunakan sebagai penambah rasa pada rokok seperti rokok rasa menthol dan coklat. Sedangkan untuk jenis fragrance yang di produksi PT. AWE diaplikasikan sebagai pemberi aroma pada barang seperti pewangi pakaian, sabun, shampo, dan lain-lain.


Pada tahun 2012–2013 periode Juni–Mei, PT. AWE telah berhasil memproduksi  flavor dan fragrance hingga mencapai 15.166.691 kg. Produksi flavor lebih besar jika dibandingkan dengan produksi fragrance dimana untuk produksi flavor mencapai 10.423.491 kg dan untuk produksi fragrance hanya mencapai 4.743 200 kg. Kemudian, dari total jumlah produksi yang dihasilkan dalam periode tersebut, terdapat 58 kasus barang retur yang terjadi dengan jumlah mencapai 32. 916,99 kg.
Tabel 1. 1 Perbandingan jumlah produksi dengan jumlah barang retur jenis flavor & fragrance selama satu periode (Juni 2012 – Mei 2013)
	Barang
	Jumlah produksi
	Jumlah retur

	Flavor
	10.423.491 kg
	32.916,99 kg

	Fragrance
	4.743.200 kg
	0

	Total
	15.166.691 kg
	32.916,99 kg


Sumber :  PT AWE

Berdasarkan fenomena yang terjadi di PT. AWE pada satu periode tersebut, Jumlah retur yang ada  sebanyak 35% berasal dari jenis flavor beef, 25% berasal dari jenis flavor chicken dan sisanya sebanyak 40% dari jenis flavor lain.

Dalam kasus reverse logistics yang terjadi pada PT. AWE terdapat sejumlah alasan yang menyebabkan terjadinya barang retur, antara lain disebabkan oleh adanya hama atau benda asing yang masuk kedalam produk, kerusakan atau kesalahan pada label kardus, kelebihan atau kekurangan berat barang yang dikirim, barang yang dikirimkan tidak homogen (berbeda dengan pemesanan sebelumnnya), kesalahan jadwal pengiriman, kemudian expired barang terlalu dekat dan permintaan batch yg lebih baru.
Pengelolaan reverse logistics yang terjadi harus dilakukan secara efisien dan efektif sehingga dapat menguntungkan perusahan secara ekonomi dan meningkatkan citra positif perusahaan. Pengelola reverse logistics yang efektif dan efisien dapat dilihat melalui faktor yang mempengaruhi kinerja reverse logistics dan faktor-faktor tersebut mampu merefleksikan hubungan pengaruh terhadap kinerja reverse logistics (Sutapa, 2009). Dalam penelitian ini, fokus penelitian pada jenis flavor beef  selama satu periode yakni dari bulan Juni 2012 hingga Mei 2013. Memilih jenis flavor beef dikarenakan dalam periode ini produk beef merupakan yang paling banyak diproduksi. Kemudian departemen di perusahaan yang terkait dalam penelitian ini adalah departemen yang secara langsung berhubungan dengan masalah reverse logistics. Penelitian ini juga bertujuan untuk mencari faktor-fakor yang secara signifikan mampu mempengaruhi reverse logistics cost effectiveness kemudian mencari solusi untuk dapat memaksimalkan profit pada PT. AWE.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah faktor yang paling mempengaruhi reverse logistics cost effectiveness pada PT. AWE ?
2. Apakah investasi yang dilakukan layak untuk dapat meningkatkan kinerja dari faktor yang paling berpengaruh terhadap reverse logistics cost effectiveness ?
3. Berapa besar expected profit dari reverse logistics cost effectiveness yang didapat oleh PT.AWE setelah menggunakan solusi yang diusulkan ? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Mendapatkan faktor yang paling mempengaruhi reverse logistics cost effectiveness pada PT. AWE.
2. Mengetahui kelayakan investasi dari faktor yang paling berpengaruh terhadap reverse logistics cost effectiveness untuk dapat meningkatkan kinerja.
3. Mengetahui besar expected profit yang didapat oleh PT.AWE pada proses reverse logistics cost effectiveness.


Manfaat yang diharapkan dari perumusan masalah  yang akan dilakukan ini adalah:
Untuk perusahaan :

1. Memberikan solusi kepada PT.AWE terhadap reverse logistics cost effectiveness yang dilakukan dalam proses reverse logistics.

2. Mampu meningkatkan reverse logistics cost effectiveness dengan meningkatkan dan mengembangkan departemen-departemen yang terlibat dalam proses reverse logistics.

Untuk Mahasiswa:
1. Menambah wawasan tentang masalah reverse logistics yang terjadi pada sektor industri.

2. Sebagai contoh penelitian mengenai masalah reverse logistics yang timbul pada perusahaan di Indonesia.
Untuk Keilmuan Teknik Industri:
1. Sebagai acuan penelitian pada permasalahan reverse logistics di masa akan datang.
1.4. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I 
PENDAHULUAN 


Dalam bab ini akan diuraikan  tentang latar belakang masalah yang terjadi di PT. AWE, perumusan masalah, tujuan dilakukan penelitian, ruang lingkup dan manfaat, serta sistematika penulisan laporan penelitian yang merupakan gambaran keseluruhan dari tugas laporan ini.
BAB II 
LANDASAN TEORI 


Dalam bab ini, akan diterangkan mengenai teori-teori yang akan digunakan dalam menyusun laporan. Teori-teori yang dipergunakan diantaranya mencakup Supply Chain, Reverse Logistics, Statistical Product and Service Solution (SPSS), Regresi Linear, Stochastic Mixed Integer Linear Programming (SMILP) dan Kelayakan Investasi. Landasan teori yang digunakan didapatkan dari berbagai buku dan jurnal yang ada sehingga penelitian dapat dipertanggung-jawabkan secara ilmiah.
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 


Dalam bab ini, menjelaskan  metodologi yang digunakan serta langkah-langkah dalam penelitian dan pendekatan yang diambil dalam melakukan penelitian sehingga penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan sesuai metode.
BAB IV 
PEMBAHASAN

Dalam bab ini, akan membahas mengenai sejarah perusahaan yang akan diteliti, memaparkan hasil observasi dilapangan, pengumpulan data serta penggunaan metode regresi linear menggunakan program SPSS, metode SMILP untuk pengolahan biaya, kemudian analisis kelayakan investasi dari hasil penghitungan biaya yang dilakukan.
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 


Dalam bab ini berisi simpulan dari semua rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini serta saran–saran yang dapat digunakan untuk perkembangan lebih lanjut dari hasil penelitian yang telah dianalisis.
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